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BAB 4 

4. PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

4.1. Orientasi Kancah Penelitian  

Peneliti harus mengerti dengan baik informasi-informasi dasar dari 

populasi yang sudah ditentukan, hal ini bertujuan untuk menghindari tidak tepat 

sasaran baik dari segi populasi, pengambilan data pada subjek ataupun 

karakteristik-karakteristik lainnya. Penelitian ini dilaksanakan di Polres Jepara 

yang tepatnya berada di Jalan K.S. Tubun No.2, Demaan, Kecamatan Jepara, 

Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. 

Jumlah anggota Kepolisian bagian Satlantas Kota Jepara adalah 45 

Personel, semua personel akan digunakan sebagai subjek penelitian. Alasan 

peneliti menggunakan anggota kepolisian bagian Satlantas Kota Jepara karena: 

a. Ketersediaan untuk menjadi objek penelitian 

b. Mudah dalam perijinan 

c. Masih banyaknya keluhan dari masyarakat terkait kinerja personel bagian 

Satlantas 

Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk menggunakan subjek anggota 

personel Polisi bagian Satlantas Kota Jepara.  

4.2. Persiapan Penelitian  

Hal-hal yang harus dipersiapkan sebelum akhirnya peneliti mengambil data 

penelitian dari subjek yang sudah ditentukan, tentunya peneliti harus menyiapkan 
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beberapa hal, perijinan penelitian kepada instansi terkait, pembuatan alat 

ukur, melakukan uji coba penelitian dan akhirnya mengambil data penelitian.  

4.2.1. Penyusunan Alat Ukur  

a. Skala Kecerdasan Emosi  

Variabel tergantung penelitian ini diukur menggunakan skala 

Kecerdasan emosi yang merujuk pada aspek yang dikemukakan oleh Bar-on 

(2006), yaitu kemampuan intrapersonal, kemampuan interpersonal, 

kemampuan beradaptasi, menejemen stres, dan suasana hati. Skala ini terdiri 

dari 30 item, 15 item favorable dan 15 item Unfavorable. Persebaran item skala 

dapat dilihat pada tabel 4.1 , di bawah ini: 

Tabel 4.1 Persebaran item Skala Kecerdasan Emosi 

Aspek 
Nomor Item 

Total 
Favorable Unfavorable 

Kemampuan Intrapersonal 16,22,8 4,25,11 6 

Kemampuan Interpersonal 6,18,12 2,23,28 6 

Manajemen Stres 3,21,10 19,29,13 6 

Kemampuan Adaptasi 27,5,14 17,9,26 6 

Suasana Hati 1,24,30 15,7,20 6 

Total 15 15 30 

 

b. Skala Religiusitas Anggota POLRI Bagian Satlantas 

Variabel bebas penelitian ini diukur menggunakan skala religiusitas  

yang merujuk  pada penjelasan dimensi Glock dan Strark (dalam Ancok dan 

Suroso, 2011), dimana terdapat lima dimensi, yaitu dimensi keyakinan, 

dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, 

dan dimensi konsekuensi atau pengamalan. Skala ini terdiri dari 30 item, 15 

item favorable dan 15 item Unfavorable. Persebaran item skala dapat dilihat 

pada tabel 4.2 , di bawah ini: 
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Tabel 4.2 Persebaran item Skala Religiusitas 

Dimensi 
Nomor Item 

Total 
Favorable Unfavorable 

Keyakinan 7,30,29 14,2,10 6 

Praktik Agama 25,21,9 6,27,18 6 

Pengalaman 26,15,5 17,12,28 6 

Pengetahuan Agama 19,13,1 23,4,20 6 

Konsekuensi / Pengamalan 11,16,3 22,8,24 6 

Total 15 15 30 

 

4.2.2. Perijinan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan subjek instansi formal negara, untuk itu 

peneliti memerlukan perijinan resmi agar dapat mengambil subjek secara legal. 

Surat perijinan dibuat oleh Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata 

sebagai instansi pendidikan peneliti. Pihak Fakultas Psikologi mengeluarkan 

surat permohonan perijinan penelitian yang disetujui oleh Ka. Progdi Sarjana 

Psikologi dengan nomor surat 0070/B.7.3/FP/X/2020 tertanggal 6 Oktober 2020 

yang ditujukan kepada Kapolres Jepara u.p Kasatlantas Polres Jepara.  

Peneliti mengadakan penelitian di Polres Jepara, Provinsi Jawa Tengah. 

Kemudian setelah penelitian selesai, peneliti meminta surat keterangan telah 

melakukan penelitian kepada Kasatlantas Polres Jepara, dan peneliti 

memperoleh surat keterangan penelitian tersebut dengan nomor surat 

SKET/57/X/YAN.1.2./2020/Lantas tertanggal 8 Oktober 2020. 

4.3. Uji Coba Alat Ukur 

Alat ukur penelitian ini melewati dua tahap uji coba sebelum akhirnya 

disebarkan kepada subjek penelitian, yaitu uji validitas alat ukur dan uji reliabilitas 

alat ukur. Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai, artinya subjek uji coba alat 

ukur juga menjadi subjek penelitian. Alasan peneliti menggunakan uji coba 
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terpakai karena terbatasnya sumber daya manusia yang bisa dijadikan sampel 

yang sesuai dengan kriteria.  

Peneliti berangkat dari Semarang menuju Jepara pada tanggal 7 

November 2020 untuk melakukan pengambilan data penelitian. Uji coba dilakukan 

pada tanggal 8 November 2020, hal pertama yang peneliti lakukan adalah bertemu 

dengan Kasatlantas Polres Jepara untuk ijin secara langsung, setelah itu peneliti 

langsung menuju ruang rapat untuk bertemu dengan responden penelitian. 

Langkah selanjutnya, peneliti menjelaskan kepada responden mengenai teknis 

pengisian kuisioner selama 10 menit. Setelah menjelaskan teknis pengisian, 

responden mengisi kuisioner dan peneliti menunggu di luar ruangan, responden 

yang sudah selesai mengisi kuisioner langsung mengumpulkan kepada petugas 

di dalam. Setelah data terkumpul, peneliti menemui sekretaris Polres Jepara untuk 

meminta surat keterangan bukti penelitian dan menemui Kasatlantas untuk 

meminta tanda tangan. Langkah selanjutnya peneliti melakukan analisa data yang 

sudah terkumpul di Semarang.  

4.3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi 

Uji validitas pada variabel kecerdasan emosi dilakukan peneliti 

menggunakan teknik korelasi product moment Pearson dengan menggunakan 

SPSS for windows versi 25. Dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Item valid dan Gugur Skala Kecerdasan Emosi 

Aspek 
Nomor Item Item 

Valid 
Item 

Gugur Favorable Unfavorable 

Kemampuan Intrapersonal 16,22,8 4,25*,11 5 1 

Kemampuan Interpersonal 6,18,12 2*,23,28* 4 2 

Manajemen Stres 3,21*,10 19,29,13 5 1 

Kemampuan Adaptasi 27,5,14 17*,9*,26 4 2 

Suasana Hati 1,24,30 15,7,20 6 0 

Total  24 6 

Ket: *item Gugur 
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Uji coba skala di atas, menunjukkan dari 30 item skala kecerdasan emosi 

yang ada, sebanyak 24 item valid dan 6 item  gugur dengan dua kali putaran. 

Setelah uji coba, item  valid dapat dilihat pada tabel 4.4, di bawah ini: 

Tabel 4.4 Item Valid pada Skala Kecerdasan Emosi 

Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Kemampuan Intrapersonal 16,22,8 4,11 5 

Kemampuan Interpersonal 6,18,12 23 4 

Manajemen Stres 3,10 19,29,13 5 

Kemampuan Adaptasi 27,5,14 26 4 

Suasana Hati 1,24,30 15,7,20 6 

Total 14 10 24 

 

Uji reliabilitas skala kecerdasan emosi menggunakan teknik Alpha 

Cronbach, didapatkan hasil sebesar 0,929, artinya alat ukur skala kecerdasan 

emosi memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Peneliti menghapus item-item 

gugur dari tabulasi data pada putaran pertama dan melakukan pengujian ulang 

putaran kedua validitas dan reliabilitas hingga didapatkan seluruh item skala 

valid dan reliabel 

4.3.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Religiusitas 

Uji validitas pada variabel religiusitas anggota POLRI Bagian Satlantas 

dilakukan peneliti menggunakan teknik korelasi product moment Pearson 

dengan menggunakan SPSS for windows versi 25. Dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Item valid dan Gugur Skala Religiusitas 

Dimensi 
Nomor Item Item 

Valid 
Item 

Gugur Favorable Unfavorable 

Keyakinan 7,30,29 14,2,10* 5 1 

Praktik Agama 25,21,9 6,27,18* 5 1 

Pengalaman 26,15,5 17,12,28 6 0 

Pengetahuan Agama 19,13,1 23*,4,20 5 1 

Konsekuensi / Pengamalan 11,16,3 22,8*,24 5 1 

Total 15 11 26 4 

Ket : *Item gugur 
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Uji coba skala di atas, menunjukkan dari 30 item skala religiusitas yang 

ada, sebanyak 26 item valid dan 4 item  gugur dengan dua kali putaran. Setelah 

uji coba, item  valid dapat dilihat pada tabel 4.6, di bawah ini: 

Tabel 4.6 Item Valid pada Skala Religiusitas 

Dimensi 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Keyakinan 7,30,29 14,2 5 
Praktik Agama 25,21,9 6,27 5 
Pengalaman 26,15,5 17,12,28 6 
Pengetahuan Agama 19,13,1 4,20 5 
Konsekuensi / Pengamalan 11,16,3 22,24 5 

Total 15 11 26 

 

Uji reliabilitas skala religiusitas menggunakan teknik Alpha Cronbach, 

didapatkan hasil sebesar 0,927, artinya alat ukur skala kecerdasan emosi 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Peneliti menghapus item-item gugur dari 

tabulasi data pada putaran pertama dan melakukan pengujian ulang putaran 

kedua validitas dan reliabilitas hingga didapatkan seluruh item skala valid dan 

reliabel.  

4.4. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan di Polres Jepara pada 

tanggal 8 Oktober 2020. Peneliti menggunakan kuisioner yang disebarkan 45 

subjek penelitian, dengan rentang usia dan jenis kelamin subjek sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Rentang usia Subjek  

No Rentang Usia Jumlah  

1 20 – 30 Tahun   22 

2 31 – 40 Tahun  18 

3 41 – 50 Tahun 5 

4 51 – 60 Tahun  0 

Total 45 
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Tabel 4.8 Jenis kelamin Subjek  

No Jenis Kelamin Jumlah  

1 Laki-laki 34 

2 Perempuan  11 

Total 45 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 di atas, diketahui bahwa mayoritas subjek 

berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 34 orang dari 45 total subjek dan usia 

yang paling banyak berada pada rentang usia 20-30 Tahun. Skala penelitian yang 

digunakan adalah skala yang seluruh item nya valid.  
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